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 Abstract: Usaha isi ulang air minum merupakan, 
usaha yang sangat mejanjikan terutama dikawasan 
pesisir Rembang tepatnya di Kecamatan Kragan. 
Usaha isi ulang air minum diharapkan kemudian hari 
dapat berkembang dan dapat memenuhi kebutuhan 
air bersih di kawasan pesisir. Tujuan penelitian ini 
adalah ingin mengetahui layak atau tidaknya usaha isi 
ulang air minum. Dengan menggunakan modal sendiri. 
Penelitian ini menggunakan metode kelayakan 
finansial. Suatu usaha atau bisnis dapat dikatakan 
layak atau tidak layaknya dapat ditinjau dari suatu 
kelayakan fiansial, dikarenakan hal tersebut adalah 
salah satu aspek keberhasilah suatu usaha yang harus 
dilakukan dalam sebuah usaha tersebut. Kelayakan 
dari suatu kegiatan usaha diperhitungkan atas dasar 
besarnya laba finansial yang didapatkan. Kesimpulan 
yang dapat di ambil adalah usaha isi ulang air minum 
dengan pola modal pribadi yang dilakukan oleh usaha 
isi ulang Acrep RO di Keragan, layak untuk dijalankan 
jika dilihat dari segi finansialnya. Hal tersebut dinilai 
dari payback periode yang tidak mebutukan waktu 
yang lama yaitu 1 tahun 4minggu. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh ditinjau dari hasil LB (laba bersih) Rp. 
174.000.000, NPV Rp. 61.214.773,95, BCR 
Rp.604.904.130 dan IRR 1% maka dapat disimpulkan 
usaha isi ulang air minum layak untuk di jalankan. 
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PENDAHULUAN 

Isi ulanga air minum adalah salah satu usaha yang pastinya akan terus berkembang 
terutama dalam memenuhi kebutuhan air minum, yang pastinya di jaga kebersihanya. Usaha 
isi ulang air minum merupakan usaha yang sangat cepat mengalami perkebangan, salah 
satunya karena air minum adalah usaha yang saat ini sangat di butuhkan terurama di 
kawasan pesisir wilayah Rembang, yang notabenya sumer airnya terasa asin, karena itulah 
usaha isi ulang air minum sangatlah tepat dan sreategis dan juga belompernah ada yang 
meneliti tentang usaha isi ulang air minum di Rembang, sehingga untuk perputaran usaha 
sangat besar dan cepat. 

Isi ulang air minum sangat fluktuatif harganya karena tidak adanya infestigasi yang 
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terukur saat ini sehingga koponen-komponen yang medukung proses pngolahan air sangat 
bergantung pada proses pengolahan lainya seperti tempat, alat, dan air yang di olah. Upaya 
memperoleh keutungan yang besar dan berkelanjutan merupakan sasaran utama bagi semua 
kegiatan usaha termasuk usaha isi ulang air minum, adanya analisis finansial untuk 
mengetahui perkebangan dalam menjalankan usaha. Pada usaha ini pelaku memulai dengan 
500 galon air dengan total harga Rp 15.000.000 dan ditambah koponen lainnya.  

Oleh karena itu dengan analisis finansial diharapkan membantu usaha isi ulang air 
minum di kecamatan Kragan dalam melakukan usaha. Analisis keuangan dalam usaha 
digunakan untuk menganalisis keriteria investasi usaha. Keriteria investasi merupakan suatu 
ukuran yang menyeluruh sebagai dasar persetujuan atau penolakan layak tidaknya suatu 
usaha ditinjau dari besar kecilya pendapatan bersih yang dihasilkan, dengan menganalisis 
kelayakan dan resiko finansial dapat diketahui layak tidaknya suatu usaha yang dijalankan. 
Analisis kelayakan usaha yang di gunakan adalah perhitungan Net Present Value (NPV), 
Internal Of Renturn (IRR) dan Net B/C. Analisis resiko finansial yang dilakukan adalah 
analisis OER atau resiko biaya oprasi, Likuiditas dan Solvabilitas. 

Usaha isi ulang air minum adalah usaha industri yang melakukan proses pengolahan air 
baku menjadi air minum dan menjual kepada konsumen. Usaha depot air minum wajib 
memiliki izin usaha. Ketentuan mengenai persyaratan teknis depot air minum diatur di 
dalam Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia Nomor 
651/MPP/KEP/10/2004 tentang Persyaratan Teknis Depot Air Minum dan Perdagangannya 
Menteri Perindustrian dan Perdagangan (“Kepmenperindag 651/2004”). 

Isi ulang air minum selalu meningkat sejalan dengan kemajuan dan peningkatan taraf 
kehidupan, dampak yang di hasilkan yaitu rendahnya jaminan kualitas air minum yang 
berpotensi menibulkan kerugian bagi kesehatan (Mirza, 2014). Sehubungan dengan 
meningatnya jumlah penduduk, perubahan gaya hidup, kesadaran terhadap kesehatan diri, 
dan pentingnya kesehatan terutama dibidang pengolahan air minum yang saat ini terus 
berkebang (Wandrivel, 2012). 
 
LANDASAN TEORI 

Analisis finansial bertujuan untuk mengetahui perkiraan dalam hal pendanaan dan 
aliran kas, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya bisnis yang dijalankan. Menurut 
Husnan dan Kusuma (2012) merupakan suatu analisis yang membandingkan antara biaya 
dan manfaat untuk menentukan apakah suatu bisnis akan menguntungkan selama umur 
bisnis yang terdiri dari: 

Aspek finansial ini mengkaji beberapa analisis kelayakan finansial yang digunakan 
yaitu, Net B/C Ratio, Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) dan Payback 
Period (PP),Laba rugi. 
1. Net Present Value (NVP) adalah nilai sekarang dari keuntungan bersih (manfaat neto 

tambahan) yang akan diperoleh pada masa mendatang, merupakan selisih antara nilai 
sekarang arus manfaat dikurangi dengan nilai sekarang arus biaya menurut Gittinger 
(1986). 

2. Internal Rate of Return (IRR) adalah tingkat suku bunga maksimum yang dapat dibayar 
oleh bisnis untuk sumberdaya yang digunakan karena bisnis membutuhkan dana lagi 
untuk biaya-biaya operasi dan investasi dan bisnis baru sampai pada tingkat pulang 
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modal menurut Gittinger (1986). Sedangkan menurut Umar (2005) metode ini 
digunakan untuk mencari tingkat bunga yang menyamakan nilai sekarang dari arus kas 
yang diharapkan di masa datang, atau penerimaan kas, dengan mengeluarkan investasi 
awal. Apabila IRR sama dengan tingkat discount maka usaha tidak dapat mendapatkan 
untung atau rugi, tetapi jika IRR < tingkat discount rate maka usaha tersebut tidak layak 
diusahakan, sedangkan apabila IRR > tingkat discount rate maka usaha tersebut layak 
untuk diusahakan. 

3. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio) adalah perbandingan antara present value yang 
dari net benefit yang positif dengan present value dari net benefit yang negatif 
(Kadariah,1986). Jika Net B/C ratio >1, maka proyek tersebut layak untuk diusahakan 
karena setiap pengeluaran sebanyak Rp. 1 maka akan menghasilkan manfaat sebanyak 
Rp. 1. Jika Net B/C < 1 maka proyek tersebut tidak layak untuk diusahakan karena setiap 
pengeluaran akan menghasilkan penerimaan yang lebih kecil dari pengeluaran. 

4. Payback Period (PP) adalah waktu atau jumlah tahun yang dibutuhkan untuk 
mendapatkan kembali investasi awal yang dibuat untuk sebuah proyek, atau lebih 
dikenal dengan sebutan periode pengembalian modal. Digunakan para investor untuk 
menentukan pengambilan keputusan atas investasi dari suatu proyek. Secara umum, 
investor tidak terlalu senang dengan investasi yang memiliki payback period terlalu 
lama. 

5. Analisis Laba Rugi adalah laporan yang berisi tentang total penerimaan pengeluaran 
dan kondisi keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan dalam satu tahun produksi. 
Laporan laba rugi menggambarkan kinerja perusahaan dalam upaya mencapai 
tujuannya selama periode tertentu. Laporan laba rugi mengandung sebuah informasi 
yang penting tentang suatu usaha, yaitu laba atau rugi bersih. 

 
METODE PENELITIAN 

Tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ditunjukan pada diagram alir 
penelitian (flowchart diagram) 
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Biaya investasi merupakan biaya yang dikluarkan untuk mebiayai input fisik yang tidak habis 

dalam satu priode produksi atau biaya untuk medirikan usaha. Biaya investasi yang diperlukan 
untuk usaha isi ulang air minum galon dengan skala 500 galon adalah Rp.15.000.000 dan pebuatan 
tempat usaha Rp. 25.000.000.- total biaya sebesar Rp.120.750.000,- dan digunakan untuk 
membiayai beberapa komponen investasi yang dapat dilihat pada tabel 4.2. Bangunan tempat isi 
ulang air minum merupakan salah satu biaya investasi yang paling besar, yaitu dari jumlah biaya 
investasi yang dibutukan. 
Biaya investasi 

Pebuatan Tepat Usaha Isi Ulang Air Minum  

No Koponen Jumlah Satuan Harga Total Harga 

1 Batu 2 Dam Truck 900.000 1.800.000 

2 Pasir 2 Dam Truck 1.300.000 2.600.000 

3 Semen 60 Sak 50.000 3.000.000 

4 Batako/Herbel 500 Biji 6.000 3.000.000 

5 Besi Beton 10 supit 40.000 400.000 
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6 Genting esbes 12 buah  300.000 3.600.000 

7 Tukang  3 orang  150.000 7.650.000 

8 Pebantu Tukang 2 orang 100.000 3.000.000 

Total 25.050.000 

Untuk mebuat bangunan tempat usaha isi ulang air minum modal yang di keluarkan kurang 
lebih kurang lebeih Rp. 25.050.000.- yang meliputi Batu, Pasir, Semen, Bata herbel, Besi beton, 
Genting esbes, Tukang, Pembantu tukang  dan biaya yang dikluarkan paling bayak adalah Tukang 
yang mencapai 7.650.000 selama 17 hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Biaya operasi merupakan biaya di luar biaya investasi yang diperlukan untuk mebiayai input 
fisik yang diperlukan sehingga usaha ini dapat beroprasi. Biaya operasi usaha isi ulang air minum 
dapat dibedakan mejadi dua,  yaitu biaya variabel dan biaya tetap. Rata-rata jumlah variabel yang 
diperlukan untuk mengoprasikan usaha isi ulang air minum dengan sekala 500 galon adalah 
sebesar Rp.2.375.000. 
 

No Komponen biaya Satuan Jumlah 
Harga 
satuan 

Rata-rata 
biaya(Rp) 

1 Sariangan bio Buah 5 150.000 750.000 

2 Vilter cto Biji 1 25.000 25.000 

3 Segel Ikat 30 10.000 300.000 

4 Tutup galon biji 3.000 100 300.000 

5 Air tangki Tangki 4 250.000 1.000.000 

Jumlah 2.375.000 

Biaya air tangki merupakan komponen terbesar dalam biaya variabel, yaotu mencapai 
Rp.1.000.000,- / bulan. Oleh karena itu untuk menekan biaya air tangki sangat perlu 
dilakukan. Di samping biaya variabel, di dalam usaha isi ulang air minum juga ada biaya lain 

No Komponen biaya Jumlah 
Harga 
satuan 

Biaya 

1 Pebuatan Tempat usaha 1 25.050.000 25.050.000 
2 Mesin isi ulang 1 20.000.000 20.000.000 
3 Mesin RO ukuran 2000 GPD 1 30.000.000 30.000.000 

4 Insalasi listrik 900 watt 1 1.500.000 1.500.000 

5 
Kedaran antar 

( Tosa ) 
1 29.000.000 29.000.000 

6 Galon 500 30.000 15.000.000 
7 Hair Dryer 1 250.000 250.000 

Jumlah 120.800.000 
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yaitu biaya tetap, yaitu biaya yang relatif tetap jumlahnya dalam setiap periode produksi. 
 

No Komponen Biaya jumlah Biaya 
Biaya 

Pertahun 
1 Tenaga Kerja 1 3,000,000 36,000,000 
2 Listrik 1 300,000 3,600,000 
3 Bensin  500,000 6,000,000 
     

Jumlah 45,600,000 
 

        Untuk usaha isi ulang air minum dengan sekala 500 galon diperlukan biaya tetap sekitar 
Rp.45.600.000,- per tahun. Biaya tenaga kerja merupakan komponen biaya terbesar 
diantara komponen biaya yang lain, dimana biaya ini mencapai Rp.36.000.000.- dari jumlah 
biaya tetap. 

Penerimaan atau benefit merupakan pedapatan kotor yang diterima pengusaha 
sebelum di potong biaya-biaya yang dikeluarkan. Penerimaan pengusaha dari usaha isi 
ulang air minum yang bersuber dari pejualan air isi ulang. Rata-rata penerimaan pengusaha 
isiulang air minum dengan 500 galon sebesar Rp. 216.000.000. 

Komponen Jumlah Satuan Harga(Rp) 
Rata-rata 

Peneriman(Rp) 

Pejualan Isi ulang air 
minum 

36.000 Biji 6.000 216.000.000 

Total 216.000.000 
Untuk pejualan isi ulang air minum selama 1 tahun pejualan adalah Rp. 216.000.000. Dari 
penjual tiap  satu harinya  sebesat 100 galon, dan selama 1 tahun bisa mejual sebanyak 
36.000 air isi ulang. 
 

No Pengeluaran  Harga (RP) 
Untuk pejualan isi ulang air minum selama 1 tahun pejualan adalah Rp. 216.000.000. Dari 
penjual tiap satu harinya  sebesat 100 galon, dan selama 1 tahun bisa mejual sebanyak 36.000 
air isi ulang. 

No Pengeluaran  Harga (RP) 
1 Biaya Investasi 120.750.000 
2 Biaya Tetap 45,600,000 
 Jumlah  166.350.000 

Untuk usaha isi ulang air minum total pengeluaran modal keseluruhan adalah Rp. 
166.350.000, dihitung dari biaya investasi awal sebesar dan biaya tetap. 
 

 
Pedapatan perpriode di bawah ini adalah hasil perhitungan penjualan isi ulang air minum. 
Berikur adalah hasil pendapatan di setiap periodenya. 
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Dari tabel di atas ditemukan pedapatan laba kotor (LK) adalah Rp. 202.500.000 sebelim 
dikurangi biaya selain investasi (PS) sebesar Rp. 2.375.000/priode selama 12 priode dan 
pendapatan laba bersih (LB) adalah Rp. 174.000.000 selama 12 periode 

Periode  CF DCF NPV 

Investasi 0 
-

166.350.000 1 -166.350.000 

Periode 1 1 12.625.000 0,833333333 10.520.833,33 

Periode 2 2 12.625.000 0,694444444 8.767.361,111 

Periode 3 3 12.625.000 0,578703704 7.306.134,259 

Periode 4 4 14.125.000 0,482253086 6.811.824,846 

Periode 5 5 14.125.000 0,401877572 5.676.520,705 

Periode 6 6 14.125.000 0,334897977 4.730.433,921 

Periode 7 7 15.625.000 0,279081647 4.360.650,738 

Periode 8 8 15.625.000 0,232568039 3.633.875,615 

Periode 9 9 15.625.000 0,193806699 3.028.229,679 

Periode 10 10 15.625.000 0,161505583 2.523.524,733 

Periode 11 11 15.625.000 0,134587986 2.102.937,277 

Periode 12 12 15.625.000 0,112156655 1.752.447,731 

Jumlah NPV 61.214.773,95 
Hasil dari perhitungan di atas adalah nilai NPV yang diperoleh dari usaha isi ulang air 

minum oleh usaha tersebut adalah sebersar Rp. 61.214.773,95 atau lebih besar dari 0 maka 
usaha isi ulang air minum layak untuk dijalankan. Dan dari perhitungan nilai NPV dapat 
dikatakan layak karena lebih dari 0. 

 
 

Periode Jumlah/bulan 
Harga 
Pasar LK PS LB 

1 3.000 5.000 15.000.000 2.375.000 12.625.000 

2 3.000 5.000 15.000.000 2.375.000 12.625.000 

3 3.000 5.000 15.000.000 2.375.000 12.625.000 

4 3.000 5.500 16.500.000 2.375.000 14.125.000 

5 3.000 5.500 16.500.000 2.375.000 14.125.000 

6 3.000 5.500 16.500.000 2.375.000 14.125.000 

7 3.000 6.000 18.000.000 2.375.000 15.625.000 

8 3.000 6.000 18.000.000 2.375.000 15.625.000 

9 3.000 6.000 18.000.000 2.375.000 15.625.000 

10 3.000 6.000 18.000.000 2.375.000 15.625.000 

11 3.000 6.000 18.000.000 2.375.000 15.625.000 

12 3.000 6.000 18.000.000 2.375.000 15.625.000 

Jumlah 202.500.000  174.000.000 
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Periode IR DCF BT CT BT/DCF CT/DCF 

Investasi 0 1 
-

166.350.000 2.375.000 -166.350.000 2.375.000 

Periode 1 1 0,833333333 12.625.000 2.375.000 15.150.000 2.850.000 

Periode 2 2 0,694444444 12.625.000 2.375.000 18.180.000 3.420.000 

Periode 3 3 0,578703704 12.625.000 2.375.000 21.816.000 4.104.000 

Periode 4 4 0,482253086 14.125.000 2.375.000 29.289.600 4.924.800 

Periode 5 5 0,401877572 14.125.000 2.375.000 35.147.520 5.909.760 

Periode 6 6 0,334897977 14.125.000 2.375.000 42.177.024 7.091.712 

Periode 7 7 0,279081647 15.625.000 2.375.000 55.987.200 8.510.054,4 

Periode 8 8 0,232568039 15.625.000 2.375.000 67.184.640 10.212.065,28 

Periode 9 9 0,193806699 15.625.000 2.375.000 80.621.568 12.254.478,34 

Periode 10 10 0,161505583 15.625.000 2.375.000 96.745.882 14.705.374 

Periode 11 11 0,134587986 15.625.000 2.375.000 116.095.058 17.646.448,8 

Periode 12 12 0,112156655 15.625.000 2.375.000 139.314.070 21.175.738,56 

JUMLAH 717.708.561 112.804.431,4 

BCR 604.904.130 
Dari perhitungan BCR pada tabel 4.8 dapat dikatakan layak apabila BCR > 1,dan dari 

tabel diatas dan dihitung dengan suku bunga adalah 15%, dari 12 periode dan dari total 
Bt/DCF ( Permintan Total Perpriode) adalah 717.708.561, dan total Ct/DCF ( Biaya yang 
dikluarkan tiap priode ) adalah 112.804.431,4. Jadi dapat di simpulkan bawa hasil dari Bt/DCF 
- Ct/DCF adalah sebesar  604.904.130 atau 6,0 dan dapat diketahui bawa usaha isi ulang air 
minum dapat dikatakan layak karena nilai BCR > 1 jika dilihat aspek finansial. 
Nilai IRR ditentukan dengan mencari nilai faktor diskonet ( discount rate) yang mebuat nilai 
NPV samadengan 0. 
 

Investasi Awal 166.350.000 
Total 

pembelian % 

Pendapatan/priode - -  

Periode 0 
-

166.350.000 -166.350.000  
Periode 1 12.625.000 -78.916.861  
Periode 2 12.625.000 75.595.610  
Periode 3 12.625.000 74.309.952  
Periode 4 14.125.000 72.831.444  
Periode 5 14.125.000 71.131.161  

Periode 6 14.125.000 67.675.835 
-

17% 

Periode 7 15.625.000 63.702.211  
Periode 8 15.625.000 59.132.542  
Periode 9 15.625.000 52.377.423  

Periode 10 15.625.000 44.609.037  
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Periode 11 15.625.000 35.675.392  
Periode 12 15.625.000 25.401.701 1% 

Pada tabel 4.9 perhitungan IRR, Pada perhitungan diatas dengan investasi awal sebesar Rp. 
166.350.000, mengalami pengebalian modal selama 12 priode sedangkan pada periode 
sebelumnya modal belom kembali. Nilai yang diperoleh dari usaha isi ulang air minum pada priode 
ke 6 adalah -17% atau belom balik bodal sedangkan pada priode ke 12 yaitu 1% sehingga kondisi 
tersebut bisa dikatakan sudah balik modal, maka usaha isi ulang air minum layak untuk dijalankan. 
Payback Periode adalah waktu pengebalian modal yang akan digunakan untuk melaksanakan 
pengembalian modal usaha isi ulan air minum. Nilai PBP yang diperoleh dari usaha isi ulang air 
minum adalah tingkat pengebalian modal investasi pada usia usaha 1 tahun. 
Jadi dapat diketahui PBP investasi awal dibagi dibagi arus kas bersih sebesar 1,045987376 selama 
12 priode kalo dijadikan tahun menjadi 1 tahun 4 minggu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan usaha isi ulang air minum layak dilaksanakan karena hasil perhitungan 
beberapa keriteria investasi seperti NPV, IRR, BCR, dan PBP memenuhi kereteria kelayakan. Usaha 
ini menghasilkan nilai NPV yang positif yaitu sebesar Rp. 61.214.773,95 berdasarkan biaya total. 
Hasil ini menujukan bawa selama 1 tahun, kegiatan usaha isi ulang air minum menghasilkan 
akumulasi present value net benefit sebesar angka tersebut. Suatu rencana kegiatan investasi 
diyatakan layak untuk dijalankan jika memiliki NPV ≥ 0, oleh karena itu dilihat dari keriteria ini 
kegian investasi usaha isi ulang air minum layak dilaksanakan. 

Kegiatan investasi usaha isi ulang air minum juga mempunyai IRR, merupakan suatu tingkat 
bunga yang mepunyai nilai NPV sama dengan jumlah seluruh biaya usaha isi ulang yang dikelola 
yang dinyatakan dalam bentuk persen (%). IRR digunakan untuk menghitung perentase 
keuntungan dari usaha isi ulang air minum Acrep RO dan merupakan alat ukur untuk mengetahui 
kemapuan usaha isi ulang untuk menebalikan modal. IRR yang diperoleh pada usaha isi ulang 
Acrep RO dari 12 priode adalah 25.401.701 jari untuk perhitungan IRR persentasi modal kebali 
dari usaha isi ulang belon bisa dikebalian dalam waktu 12 periode. 

Berdasarkan hasil dari BCR selama 12 periode dengan menggunakan modal awal sebesar 
Rp.166.350.000 dan hasil yang didapatkan selama 12 periode adalah Rp. 604.904.130 . jika BCR > 
dari 1 maka usaha isi ulang dapat dikatakan layak untuk di laksanakan karena hasil yang di 
dapatkan lebih besar dari pada modal awal. 
Berdasarkan perhitungan Pay Back Period (PBP) dapat diketahui kecepatan usaha dalam 
mengebalikan biaya investasi. Nilai PBP dari usaha isi ulang adalah 1,04 tahun (berdasarkan biaya 
total). Hal ini berarti usaha isi ulang air minum ini mampu mengebalikan modal awal selama kurun 
waktu 1,04 tahun. Artinya dalam waktu tersebut usaha isi ulang air minum baru bisa mengebalikan 
modal yang dikeluarkan jika disederhanakan yaitu 1 tahun 4 minggu. 
 
KESIMPULAN  
           Kesimpulan yang dapat diambil adalah usaha isi ulang air minum di wilayah pesisir Rembang, 
tepatnya di kecamtan Kragan adalah sebagi berikut ini. 
Ditinjau dari aspek teknis yang meliputi lokasi, usaha isi ulang air minum dapat dismpulkan 
terbilang layak untuk dijalankan, karena peminat air isi ulang terbilang lumayan bayak, terutama 
di kawasan pesisir yang notabenya suber airnya masih terasa asin. 
Ditinjau dari aspek finansial, usaha isi ulang air minum di wilayah pesisir Rembang, tepatnya di 
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kecamatan Kragan layak untuk di jalankan, ditinjau dari hasil LB (laba bersih) Rp. 174.000.000, 
NPV Rp. 61.214.773,95, BCR Rp.604.904.130, IRR 1%, dan PBP 1,04 tahun 
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